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INTISARI 

 

RISDIARTA DSO, 2022, UJI AKTIVITAS 

ANTIHIPERGLIKEMIA EKSTRAK DAN FRAKSI ETANOL 

70% KULIT BUAH ALPUKAT (Persea americana Mill.) DAN UJI 

HISTOPATOLOGI PANKREAS MENCIT PUTIH JANTAN 

YANG DIINDUKSI ALOKSAN, SKRIPSI, FAKULTAS 

FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Diabetes mellitus merupakan penyakit metabolisme yang 

ditandai dengan hiperglikemia akibat cacat pada sekresi insulin. 

Senyawa aktif dari flavonoid yang diduga sebagai agen antidiabetes 

yaitu pada kulit buah alpukat yaitu antosianin. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui aktivitas ekstrak dan fraksi kulit buah alpukat 

(Persea americana Mill.) terhadap penurunan kadar glukosa darah 

mencit putih jantan yang diinduksi aloksan. 

Metode ekstraksi yaitu maserasi dengan etanol 70% kemudian 

difraksinasi menggunakan n-heksan, etil asetat, dan air. Metode 

pengukuran kadar glukosa darah dengan glukometer dan Easy touch 

strip dilanjutkan dengan pemeriksaan histopatologi pankreas hewan uji. 

Hewan uji berupa mencit sebanyak 6 kelompok perlakuan yaitu kontrol 

negatif CMC 0,5%, positif Glibenklamid 0,65 mg /KgBB mencit, 

ekstrak etanol kulit buah alpukat dengan dosis 420 mg/KgBB mencit, 

n-heksan, etil asetat, dan air. Analisis data menggunakan analisis 

statistik One Way ANOVA. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak kulit buah alpukat 

dosis 420 mg/KgBB, fraksi n-heksan dosis 126 mg /KgBB mencit, 

fraksi etil asetat dosis 16,8 mg/KgBB mencit, dan fraksi air dosis 218 

mg/KgBB mencit memiliki aktivitas antihiperglikemia ditandai dengan 

adanya perbedaan signifikan dengan kontrol negatif Na-CMC 0,5%. 

Fraksi etil asetat diketahui memiliki efek antihiperglikemia paling kuat 

yang dapat menurunkan kadar gula darah mencit dan mampu 

memperbaiki kerusakan organ pankreas. Fraksi etil asetat efektif dalam 

menurunkan kadar gula darah yaitu dosis 16,8 mg/KgBB mencit. 

 

Kata kunci : DM, histopatologi, gula darah, kulit buah alpukat 

(Persea americana Mill.) 
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ABSTRACT 

 

RISDIARTA DSO, 2022, TEST OF ANTIHYPERGLYCEMIA 

ACTIVITY OF EXTRACT AND ETHANOL FRACTION OF 

70% AVOCADO PEEL (Persea americana Mill.) AND  

ALLOXANE INDUCED MALE  WHITE MICE 

HISTOPATHOLOGY TEST, THESIS, FACULTY OF 

PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 

 

Diabetes mellitus is a metabolic disease characterized by 

hyperglycemia due to defects in insulin secretion. The active 

compounds of flavonoids that are suspected to be antidiabetic agents 

are in the skin of avocado fruits, namely anthocyanins.  This study aims 

to determine the activity of  extracts and fractions of avocado peels 

(Persea americana Mill. ) against a decrease in blood glucose levels of  

male white mice induced alloxane. 

The extraction method is maceration with 70% ethanol then 

fractionated using n-hexane, ethyl acetate, and water. The method of 

measuring blood glucose levels with a glucometer and Easy touch strip 

is followed by histopathological examination of the pancreas of the test 

animal. The test animals were in the form of mice as many as 6 

treatment groups, namely negatif kontrol of CMC 0.5%, positif 

Glibenclamide 0,65 mg /KgBB mencit, ethanol extract of avocado peel 

at a dose of 420 mg/KgBB, n-hexane, ethyl acetate, and water. Data 

analysis using One Way ANOVA statistical analysis. 

The results showed that avocado peel extract dose 420 

mg/KgBB mice, n-hexane fraction dose 126 mg /KgBB mice, ethyl 

acetate fraction dose 16,8 mg /KgBB mice, and water fraction dose 218 

mg/KgBB mice had antihyperglycemia activity characterized by the 

presence of significant differences with negatif Na-CMC kontrol of 

0.5%. The ethyl acetate fraction is known to have the most powerful 

antihyperglycemia effect that can lower the blood sugar level of mice 

and is able to repair damage to the pancreatic organs. The ethyl acetate 

fraction is effective in lowering blood sugar levels, namely a dose of 

16,8 mg / KgBB mice. 

 

Keywords : DM, histopathology, blood sugar, avocado rind (Persea 

americana Mill.) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Karbohidrat memiliki peranan utama sebagai penghasil energi. 

Di Indonesia kebutuhan karbohidrat saat ini mencapai 80-90% dari 

kalori yang diperoleh pada setiap harinya. Selain sebagai sumber energi 

karbohidrat juga berperan sebagai pemberi rasa manis pada makanan, 

penghemat protein, mengatur metabolisme lemak dan dapat membantu 

sebagai peluruh fases. Terdapat dampak yang di sebabkan karena 

kekurangan atau kelebihan karbohidrat antara lain ialah penyakit 

kurang kalori protein, obesitas dan diabetes mellitus (Siregar, 2014). 

Diabetes mellitus merupakan kelompok penyakit metabolisme 

yang ditandai dengan hiperglikemia akibat cacat pada sekresi insulin, 

aksi insulin atau keduanya serta terjadi perubahan progresif terhadap 

struktur sel beta pankreas (Of & Mellitus, 2014). Diabetes melitus 

umumnya disebabkan karena rusaknya sel-sel β pada pankreas baik 

secara keseluruhan maupun sebagian yang berfungsi menghasilkan 

insulin sehingga pankreas tidak mampu menghasilkan insulin 

kemudian, tubuh kekurangan insulin terjadilah kondisi hiperglikemia. 

Diabetes melitus mempunyai beberapa penyebab yaitu pola makan 

yang kurang sehat, obesitas (kegemukan), faktor genetik, bahan-bahan 

kimia dan obat-obatan, infeksi pada pankreas, konsumsi makanan 

dengan kandungan karbohidrat tinggi, gangguan metabolisme yang 

ditandai dengan kondisi hiperglikemia (Hasdianah, 2012). 

Meningkatnya prevalensi penyakit diabetes melitus dari tahun 

ke tahun menunjukkan perlunya perhatian yang serius dalam terapi 

diabetes melitus. Terapi dengan obat sintesis sering menemui 

kegagalan, antara lain disebabkan karena efek samping dan biaya yang 

tinggi akibat pengobatan jangka panjang. Hal ini mendorong peneliti 

untuk menemukan obat alternatif dengan efikasi yang lebih baik dan 

memungkinkan penderita diabetes melitus mempunyai banyak pilihan 

pengobatan, sehingga mampu meningkatkan peluang untuk sembuh, 

minimal dengan kadar glukosa darah yang terkontrol dan efek samping 

yang minimal serta biaya yang relatif lebih murah.  

Efek samping yang ditimbulkan dari obat herbal lebih kecil 

dibandingkan obat sintesis, oleh karena itu obat herbal umumnya lebih 

aman karena obat sintesis menimbulkan efek samping pada ginjal. 
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Pemanfaatan tanaman sebagai bahan pengobatan berbagai penyakit 

telah dikenal sejak jaman dahulu dan sampai sekarang masih dilakukan 

bahkan prevalensinya cenderung meningkat (Kristiani, 2013). Sehingga 

perlu dilakukan penelitian serta pengembangan ilmu kefarmasian dalam 

pembuatan obat antidiabetes dengan efek samping yang paling 

minimun. Obat tradisional secara umum lebih ekonomis karena dengan 

memanfaatkan keanekaragaman hayati dan tentunya semua kalangan 

dapat menikmati dan memanfaatkannya, karena obat sintetis diolah 

secara modern sehingga sulit dijangkau untuk kalangan menengah 

kebawah (Sangi et al., 2012). 

Pengobatan dengan menggunakan bahan alam telah banyak 

dilakukan oleh masyarakat di berbagai juru dunia. Sebagian besar 

populasi pada wilayah tertentu pengobatan tradisional masih menjadi 

lini pertama dalam mengobati penyakit misalnya pada benua Asia, 

Afrika Barat dan Amerika Tengah (Ezuruike dan Prieto, 2014). 

Simplisia nabati, hewani dan mineral telah menjadi bahan dasar 

pengobatan penyakit pada manusia sejak peradaban kuno sehingga 

dapat menjadi motivasi dalam melakukan penelitian untuk penemuan-

penemuan obat baru lainnya dari berbagai bahan alam sehingga mampu 

mengembangkan ilmu pengobatan khususnya di bidang kefarmasian 

(Lahlou, 2013).  

Menurut Sari (2013) tingkat pendidikan, motivasi diri dan 

perekeonomian merupakan fakor masyarakat dalam pemilihan 

pengobatan. Biasanya masyarakat karena pendidikan yang minimum 

serta pengetahuan yang kurang dibandingkan dengan masyarakat 

berpendidikan tinggi akan lebih memilih pengobatan tradisional saja 

dibandingkan dengan pengobatan medis dan tradisional. Motivasi akan 

mempengaruhi pemilihan pengobatan dan cenderung memilih 

pengobatan tradisional dibandingkan medis karena tingkat motivasi diri 

yang rendah. Status perekonomian seseorang juga mempengaruhi 

masyarakat dalam memilih pengobatan tradisional dikarenakan 

pengobatan tradisional lebih terjangkau dibandingkan dengan 

pengobatan medis maupun obat sintetis.  

 Kulit buah alpukat (Persea americana Mill.) salah satu bahan 

alam yang dapat digunakan untuk pengobatan antihiperglikemia karena 

memiliki aktivitas farmakologi dan kandungan metabolit sekundernya 

memiliki aktivitas sebagai antihiperglikemia (Tene et al., 2016). Selain 

rasanya yang enak alpukat memiliki kandungan senyawa kimia juga 
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dapat digunakan untuk mengatasi berbagi macam penyakit. Tanaman 

ini dimanfaatkan sebagai obat tradisional untuk pengobatan seperti 

sariawan, kencing batu, darah tinggi, kulit muka kering sakit gigi, 

bengkak karena perandangan dan kecing manis (Anggorowati et al., 

2016). Biji buah alpukat yang biasanya menjadi limbah dapat 

dimanfaatkan dalam bidang industri dan pengobatan. Pada bidang 

industri biji buah alpukat digunakan dalam industri pakaian sedangkan 

untuk pengobatan biji alpukat dapat mengobati sakit gigi, hipertensi 

dan diabetes mellitus. Biji buah alpukat mengandung beberapa senyawa 

metabolit sekunder, yaitu alkaloid, triterpenoid, tanin, flavonoid, dan 

saponin ( Asdar et al., 2014 ). 

Kulit alpukat telah diuji fitokimia mengandung senyawa 

metabolit sekunder yaitu flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, karotein, 

fenolik total dan antosianin (Vinha et al., 2013). Flavonoid diduga 

memiliki aktivitas sebagai antioksidan, antioksidan sangat bermanfaat 

dalam menurunkan kadar glukosa darah melalui perbaikan fungsi 

pankreas (Marlinda, 2012). Hasil penelitian menunjukan bahwa 

flavonoid mempunyai aktivitas antidiabetes melalui fungsinya sebagai 

antioksidan. Flavonoid alami banyak memainkan peran penting dalam 

pencegahan diabetes dan komplikasinya (Jack, 2012). Senyawa aktif 

flavonoid yang diduga memiliki khasiat sebagai antihiperglikemia pada 

kulit buah alpukat ini yaitu senyawa antosianin. Antosianin mampu 

untuk meningkatkan sensitivitas insulin pada sel beta pankreas 

sehingga penyerapan glukosa dalam darah dapat dilakukan sehingga 

tidak terjadi hiperglikemia (Lucioli, 2012).  

Penelitian tentang kulit buah alpukat sebagai antihiperglikemia 

sudah pernah dilakukan, dimana pada penelitian tersebut diketahui 

bahwa ekstrak etanol kulit alpukat memberikan aktivitas 

antihiperglikemia pada tikus putih jantan yang diinduksi aloksan 

dengan dosis 150mg/ KgBB dan 300mg/KgBB tikus. Pada dosis 150 

mg/KgBB presentase kadar gula darah mengalami penurunan sebesar 

28,1% pada hari ke-7 dan sebesar 75,3% pada hari ke-14 sedangkan 

perlakuan ekstrak kulit buah alpukat pada perlakuan kelompok dosis 

300 mg/KgBB kadar presentase penurunan gula darah pada hari ke-7 

sebesar 29,3% dan pada hari ke-14 79,8% (Biringan, 2021). Dari 

penelitian tersebut dapat diketahui bahwa kelompok dosis 

300mg/KgBB merupakan dosis yang efektif untuk menurunkan kadar 

gula darah yaitu sebesar 79,8% pada hari ke-14. Sehingga dosis 
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tersebut dapat dijadikan acuan dalam penentuan dosis pada penelitian 

ini. 

Penelitian terdahulu juga menyebutkan fraksi ekstrak n-heksan 

biji alpukat memiliki aktivitas sebagai antihiperglikemi secara 

signifikan menurunkan kadar gula darah tinggi pada tikus yang 

diinduksi aloksan dengan dosis 150 mg/KgBB. Senyawa yang diduga 

memilikki efek antihiperglikemia adalah senyawa steroid (Susanti, 

2013). Penelitian oleh Rahmi & Nurman (2021) menyebutkan bahwa 

ekstak n-heksan kulit alpukat memiliki kandungan senyawa saponin 

dan terpenoid sedangkan etilasetat memiliki senyawa alkaloid, fenolik 

dan flavonoid. Ekstrak n-heksan kulit alpukat memliki aktivitas 

antioksidan dengan nilai IC50 1058,181 ppm dan Ekstrak etilasetat kulit 

alpukat memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai IC50123,72 ppm. 

Berdasarkan penelitian terdahulu maka dilakukan 

pengembangan penelitian sampai tahap fraksinasi dimana fraksinasi ini 

dilakukan untuk memisahkan memisahkan golongan senyawa 

berdasarkan polaritasnya dan mendapatkan hasil yang lebih murni dan 

pada penelitian tersebut belum dilakukan pengujian lebih lanjut 

terhadap histopatologi pankreas dari hewan uji, maka dari itu penelitian 

ini dilakukan untuk mengetahui gambaran histopatologi pankreas pada 

mencit putih jantan. Pelarut yang digunakan dalam proses fraksinasi 

yaitu pelarut yang bersifat semi polar, non polar dan polar. Etil asetat 

yang bersifat semi polar sehingga mampu menarik senyawa yang 

bersifat semi polar seperti alkaloid dan flavanoid. Pelarut n-heksan 

bersifat non polar mampu menarik senyawa yang bersifat non polar 

seperti steroid dan alkaloid. Air merupakan pelarut yang bersifat polar 

digunakan untuk menyari senyawa polar seperti tanin, saponin. Hal ini 

sesuai dengan prinsip like dissolve like dimana senyawa kimia akan 

terlarut pada pelarut yang sesuai. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui aktivitas ekstrak dan fraksi kulit buah alpukat (Persea 

americana Mill.) terhadap penurunan kadar glukosa darah mencit putih 

jantan yang diinduksi aloksan serta gambaran histopatologi pankreas 

pada mencit putih jantan. 

 

B. Perumusan Masalah 

Pertama apakah ekstrak dan fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, 

fraksi air kulit buah alpukat (Persea americana Mill.) dapat 

menurunkan kadar glukosa darah mencit putih jantan yang diinduksi 

aloksan? 
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Kedua, diantara ekstrak dan ketiga fraksi tersebut manakah 

yang memiliki aktivitas antihiperglikemik yang paling kuat?  

Ketiga, bagaimana pengaruh ekstrak dan fraksi kulit buah 

alpukat (Persea americana Mill.) terhadap gambaran histopatologi 

pankreas pada mencit putih jantan yang diinduksi aloksan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Pertama untuk mengetahui ekstrak dan fraksi n-heksan, fraksi 

etil asetat, fraksi air kulit buah alpukat (Persea americana Mill.) dalam 

menurunkan kadar glukosa darah mencit putih jantan yang diinduksi 

aloksan. 

Kedua, untuk mengetahui ekstrak dan fraksi kulit buah alpukat 

yang memiliki aktivitas antihiperglikemia paling kuat. 

Ketiga, untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak dan 

fraksi kulit buah alpukat (Persea americana Mill.) dalam memperbaiki 

kerusakan pankreas mencit putih jantan yang diinduksi aloksan.  

 

D. Kegunaan Penelitian 

Pertama, pemanfaatan kulit buah alpukat (Persea americana 

Mill.) sebagai antihiperglikemia alami untuk mengatasi hiperglikemia 

karena penggunaan dengan obat-obat sintetik banyak memiliki efek 

samping. 

Kedua, memberikan kontribusi nyata dalam dunia kesehatan 

dengan memanfaatkan limbah kulit buah alpukat (Persea americana 

Mill.) sebagai antihiperglikemia yang telah terbukti dapat menurunkan 

kadar gula dalam darah. 

Ketiga, memberikan pengetahuan mengenai penelitian lebih 

lanjut mengenai kulit buah alpukat (Persea americana Mill.) dibidang 

kefarmasian terutama dalam pengobatan antihiperglikemia. 
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